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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Keterampilan Menulis 

1. Pengertian Keterampilan Menulis 

Terampil adalah cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu, dan 

cekatan. Sedangkan keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan 

tugas, kecakapan seseorang untuk memakai bahasa dalam menulis, 

membaca, menyimak atau berbicara.
4
  

Keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf 

dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan 

jasmaniah seperti menulis, mengetik, olah raga, dan sebagainya. Meskipun 

sifatnya motorik, namun keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak 

yang teliti dan kesadaran yang tinggi. Menurut Reber, keterampilan adalah 

kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan 

tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai 

hasil tertentu.
5
 

Menulis sebagai permulaan dapat diartikan sebagai proses 

menghasilkan lambang bunyi. Pada tahap selanjutnya menulis dapat 

bersifat lebih kompleks. Akhadiah memandang menulis adalah sebuah 

                                                           
4 Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 2001). Hal. 1180 
5 Syarifan Nurjan, dkk. Psikologi Belajar. (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009) Paket 3, Hal. 11 
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proses, yaitu proses penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis 

yang dalam  praktiknya proses menulis diwujudkan dalam beberapa 

tahapan yang merupakan satu sistem yang utuh. Lebih lanjut  Gie 

menyatakan bahwa menulis memiliki kesamaan makna dengan 

mengarang, yaitu kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan 

menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. 

Dari definisi ini dapat dikemukakan bahwa menulis adalah sebuah proses 

berkomunikasi secara tidak langsung antara penulis dengan pembacanya.
6
 

Menurut Henry Guntur Tarigan, keterampilan menulis adalah salah 

satu keterampilan berbahasa yang produktif dan eksprensif yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara 

tatap muka dengan pihak lain. Sedangkan menurut Byrne, keterampilan 

menulis karangan atau mengarang adalah menuangkan buah pikiran ke 

dalam bahasa tulis melalui kalimat yang dirangkai secara utuh dan jelas 

sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil.
7
 

2. Jenis-jenis Tulisan 

Suatu karangan mengandung dua hal, yaitu isi dan cara penyajiannya. 

Cara penyajian dan jenis karangan dipengaruhi oleh tujuan penulisan, dan 

jenis karangan akan mempengaruhi isi tulisan. Berikut adalah jenis-jenis 

                                                           
6 Yunus Abidin. Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter. (Bandung: Refika Aditama, 2012). Hal.181 
7 Henry Guntur Tarigan. Menulis Sebagai Keterampilan Berbahasa. (Bandung: Angkasa, 2008). Hal.22 
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karangan menurut Alwasilah & Alwasilah sebagai berikut:
8
  

a. Eksposisi 

Eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya adalah 

mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau mengevakuasi sebuah 

persoalan. Dengan menulis bergaya eksposisi, penulis mencoba untuk 

memberi informasi dan petunjuk atas suatu hal kepada pembaca. 

Eksposisi mengandalkan strategi pengembangan paragraf seperti 

dengan memberikan contoh, proses, sebab-akibat, klasifikasi, definisi, 

analisis, komparasi, dan kontras. Terkadang untuk memperjelas 

uraian, eksposisi dapat dilengkapi dengan grafik, gambar, atau 

statistik. Sebagai catatan, tidak jarang eksposisi ditemukan hanya 

berisi uraian tentang langkah/cara/proses kerja. Eksposisi juga sering 

disebut sebagai paparan proses. 

b. Deskripsi  

Gaya deskripsi lebih memberi gambaran verbal terhadap 

sesuatu yang akan ditulis, baik itu manusia, objek, penampilan, 

pemandangan, atau kejadian. Cara penulisan ini menggambarkan 

sesuatu objek atau kejadian sedemikian rupa sehingga pembaca dibuat 

seolah-olah melihat sendiri, mengalami, dan merasakan apa yang 

terjadi sebagaimana dipersepsikan oleh pancaindra. Tulisan deskriptif 

                                                           
8 Mudrajat Kuncoro. Mahir Menulis. (Jakarta: Erlangga, 2009). Hal. 72-78 
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mendetail dan cenderung impesif sehingga dapat menggugah hati 

pembacanya. 

c. Narasi 

Narasi berasal arti kata to narrate, yang berarti bercerita. Cerita 

adalah rangkaian peristiwa atau kejadian secara kronologis, baik fakta 

maupun rekaan atau fiksi. Narasi bisa saja dimulai dari peristiwa di 

tengah atau paling belakang sehingga memunculkan alur yang 

flashback. Narasi bisa bergaya sudut pandang orang pertama sehingga 

terasa subjektivitas pengarangnya, atau orang ketiga yang akan terasa 

sangat objektif. Narasi sering kali digabungkan dengan deskripsi dan 

berfungsi sebagai eksposisi atau persuasi 

d. Argumentasi. 

Argumentasi adalah sebuah karangan yang membuktikan 

kebenaran atau ketidakbenaran sebuah pernyataan. Tulisan argumen 

secara tradisional terbagi atas dua kategori,  yaitu induktif dan 

deduktif. Dalam berargumen, penulis dapat memilih salah satu atau 

kedua kategori tersebut secara bergantian. Dalam tulisan bersifat 

argumentatif, penulis menggunakan berbagai strategi dan retorika-

retorika sebagai alat untuk menyakinkan pembaca tentang sesuatu 

kebenaran atau ketidakbenaran tersebut. Tulisan argumentasi ini 

merupakan jenis tulisan yang paling sulit dilakukan karena melibatkan 

semua jenis tulisan lainnya. Inilah sebuah tulisan yang menghasilkan 
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sebuah perbedaan atau membuat sesuatu selesai. 

3. Fungsi Menulis 

Menulis memiliki fungsi sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. 

Menulis sangat penting bagi pendidikan untuk memudahkan para pelajar 

berpikir secara kritis. Dengan menulis dapat memudahkan pelajar 

merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya 

tanggap atau persepsi, memecahkan masalah-masalah yang sedang hadapi, 

menyusun urutan bagi pengalaman.  

Tulisan dapat membantu  pelajar  menjelaskan  pikiran-pikiran  

pelajar. Tidak jarang pelajar menemui apa yang sebenarnya dipikirkan dan 

dirasakan mengenai orang-orang, gagasan-gagasan, masalah-masalah, dan 

kejadian-kejadian hanya dalam proses menulis yang aktual. Menulis 

adalah suatu bentuk berpikir, tetapi justru berpikir bagi membaca tertentu 

dan bagi waktu tertentu. Salah satu dari tugas-tugas terpenting penulis 

adalah menguasai prinsip-prinsip menulis dan berpikir, yang akan dapat 

membantu mencapai maksud dan tujuan penulis.
9
  

4. Tujuan Menulis 

Setiap jenis tulisan mengandung beberapa tujuan, tetapi karena tujuan 

itu beraneka ragam, maka bagi penulis yang belum berpengalaman 

sebaiknya memperhatikan kategori seperti memberitahukan atau 

                                                           
9 Henry Guntur Tarigan. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung: Angkasa Bandung, 1992). 

Hal 22 
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mengajak, menyakinkan atau mendesak, menghibur atau menyenangkan, 

mengutarakan/mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api. 

Hugo Hartig merangkum tujuan penulisan sesuatu tulisan sebagai 

berikut: 

a. Assignment purpose (tujuan penugasan) 

Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan 

sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas 

kemauan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum 

buku, sekretaris yang ditugaskan membuat laporan,  notulen rapat, 

dan lain-lain). 

b. Altruistic purpose (tujuan altruistik) 

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, 

menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para 

pembaca memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin 

membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan 

dengan karya  penulis. Seseorang tidak akan dapat menulis secara 

tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun tidak sadar 

bahwa pembaca atau penikmat karyanya adalah lawan atau musuh. 

Tujuan altruistik adalah kunci  keterbacaan sesuatu tulisan. 

c. Persuasive purpose (tujuan persuasif) 

Tulisan yang bertujuan menyakinkan para pembaca akan 

kebenaran gagasan yang diutarakan 
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d. Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan) 

Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau 

keterangan/penerangan kepada para pembaca. 

e. Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri) 

Tulisan yang berujuan memperkenalkan atau menyatakan diri 

sang pengarang kepada para pembaca 

f. Creative purpose (tujuan kreatif) 

Tujuan kreatif disini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan 

dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, seni yang ideal, 

atau seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik 

dan nilai-nilai kesenian 

g. Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) 

Dalam tulisan seperti ini sang penulis ingin memecahkan  

masalah yang dihadapi. Sang penulis ingin menjelaskan,  

menjernihkan,  menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-

pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima 

oleh para pembaca.
10

 

 

 

 

                                                           
10 Henry Guntur Tarigan, Menulis...  hal 24-25 
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B. Pembelajaran Menulis Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional perlu diajarkan di sekolah dari 

tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Keterampilan Bahasa Indonesia sama 

dengan bahasa Inggris, bahasa Arab, atau bahasa apapun di dunia yang 

meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan menulis yang baik tentu  harus dibiasakan sejak dini, terutama 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

1. Tahapan Menulis 

Prosedur pembelajaran menulis terdiri dari tiga tahapan yakni tahap 

pramenulis, tahap menulis, dan tahap pasca menulis. Tahap pramenulis 

adalah tahapan yang dilakukan siswa untuk mempersiapkan diri dalam 

menulis. Tahap menulis adalah tahapan tempat siswa secara langsung 

melaksanakan praktik menulis. Tahap pascamenulis adalah tahapan yang 

memberikan  kesempatan  bagi siswa untuk memperbaiki hasil tulisannya 

dan mempublikasikan produk tulisannya. 

Brown mengemukakan tahap pramenulis siswa dapat melakukan 

berbagai aktivitas menulis. Beberapa aktivitas menulis siswa antara lain: 

a. Membaca dan menyimak untuk menulis.  

b. Mencurahkan pendapat siswa tentang objek yang akan dijadikan 

bahan tulisan. 

c. Mendiskusikan ide secara berpasangan. 

d. Menjawab pertanyaan guru sebagai dasar menulis. 
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e. Melaksanakan penelitian ke luar ruangan untuk menemukan 

sumber ide. 

f. Siswa atau  guru memberikan beberapa kata kunci sebagai bahan 

dasar menulis. 

Pada tahapan kedua dalam proses pembelajaran menulis aktivitas 

siswa adalah mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat. 

Siswa harus mengembangkan kerangka karangan dengan menggunakan 

kalimat dan  paragraf  yang baik. Adapun, tahapan proses menulis 

menurut Sorenson adalah sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan diri. 

b. Mengikuti kerangka yang telah dibuat. 

c. Menggunakan pendekatan yo-yo, yakni menulis dan sesekali 

melihat kembali tahapan pramenulis untuk menentukan secara 

tepat ide-ide penjelas. 

d. Membiarkan arus pikiran. Selama menulis tidak memerdulikan 

penggunaan ejaan, kesalahan kata, kalimat, dan paragraf. 

e. Kembangkan paragaraf berdasarkan teknik pengembangan  

paragraf yang ada. 

f. Tetaplah pada tema untuk menjaga kesatuan tulisan. 

g. Abaikan untuk sementara kesalahan-kesalahan detail khusus. 

h. Tulislah draf sekali jadi. 
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Tahap pasca menulis dapat dilakukan dengan berbagai aktivitas. 

Brown mengemukakan beberapa kegiatan yang dapat dilakukan siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Merevisi dan mengedit tulisan sendiri. 

b. Merevisi dan mengedit tulisan atas masukan guru. 

c. Merevisi dan mengedit tulisan atas masukan teman. 

d. Pembacaan profesional. 

e. Publikasi tulisan. 

Aktivitas penyuntingan dan pembacaan profesional pada tahap 

pascamenulis sangat penting. Siswa akan menemukan kesalahan dalam 

bahasa, ejaan, struktur kalimat, struktur paragraf, dan teknis menulis lain. 

Siswa bisa melakukan pengecekan dengan sendiri, bantuan teman, atau 

bantuan guru.
11

 

2. Prinsip Pembelajaran Menulis Bahasa Indonesia 

Menulis yang bermutu memerlukan latihan menulis. Adapun Prinsip-

prinsip yang berkaitan dengan pembelajaran menulis antara lain: 
12

 

a. Guru harus membiasakan  siswa menulis dengan mempertimbangkan 

tujuan, memerhatikan pembaca, menyediakan waktu yang cukup 

untuk menulis, menerapkan teknik dan strategi menulis yang tepat, 

dan melaksanakan menulis sesuai dengan tahapan penulisan. 

                                                           
11 Yunus Abidin,  Pembelajaran Bahasa, Hal. 194-196 
12 Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa, Hal.192-194 
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b. Pembelajaran menulis harus dilaksanakan dengan menyeimbangkan 

antara proses dan produk. 

c. Pembelajaran menulis harus memperhitungkan latar belakang budaya 

literasi siswa. 

d. Pembelajaran menulis harus senantiasa dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan whole language khususnya menggabungkan 

antara membaca dan menulis. 

e. Pembelajaran menulis harus dilaksanakan dengan menerapkan 

kegiatan menulis otentik seoptimal mungkin. Menulis otentik adalah 

menulis yang bermakna bagi siswa sekaligus dibutuhkan siswa dalam 

kehidupannya sehari-hari. 

f. Pembelajaran menulis harus dilaksanakan dalam tiga tahapan yakni 

tahap pramenulis, tahap menulis, dan tahap pascamenulis 

g. Menggunakan strategi pembelajaran menulis interaktif, kooperatif, dan 

kolaboratif 

h. Menggunakan strategi yang tepat untuk mengoreksi kesalahan siswa 

dalam menulis. 

i. Pembelajaran menulis harus dilakukan dengan terlebih dahulu 

menjelaskan aturan penulisan, misalnya jenis tulisan, konvensi tulisan, 

dan retorika menulis yang digunakan siswa selama tugas menulis. 
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Pembelajaran menulis haruslah dilakukan oleh guru dengan baik. 

Adapun beberapa prinsip pembelajaran menulis yang lain adalah sebagai 

berikut: 

a. Menerapkan  pola tulis,  pikir, kontrol, agar siswa terbiasa menulis dan 

mau menulis. 

b. Memiliki tujuan jangka panjang agar siswa kreatif menulis. 

c. Ada sarana publikasi tulisan sehingga siswa lebih termotivasi menulis. 

d. Ada penilaian formatif yang tepat sehingga guru dapat memperbaiki 

kelemahan siswa dalam menulis. 

e. Menekankan kreatifitas siswa dalam menulis secara orisinal, lancar, 

luwes, dan bermanfaat. 

f. Menggunakan pemanfaatan teknologi dalam menulis. 

Setelah prinsip pembelajaran tersebut dilakukan dalam menulis, maka 

para siswa akan mudah dalam mengembangkan keterampilan menulis. 

Otak akan lancar dalam mengembangkan kata-kata menjadi kalimat, 

paragraf dan lembaran buku yang bermakna. Sehingga banyak karya yang 

dihasilkan siswa selain mengerjakan tugas dari guru terutama guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Materi Pembelajaran Menulis Cerpen Tentang Pengalaman 

Pengalaman adalah hal yang pernah dialami (dijalani, dirasai, 

ditanggung, dan sebagainya). Setiap orang pasti pernah memiliki 

pengalaman baik sendirian atau bersama  keluarga, saudara, dan teman. 
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Pengalaman kadang menyenangkan kadang tidak menyenangkan. 

Pengalaman yang menyenangkan akan membawa dampak positif bagi 

yang mengalaminya. Sedangkan pengalaman yang tidak menyenangkan 

akan mengecewakan, memalukan, bahkan menakutkan hingga kadang 

terbawa pada psikologis anak tumbuh menjadi dewasa. 

Pengalaman adalah guru terbaik. Suatu pengalaman akan membawa 

pengaruh besar dalam kehidupan seseorang. Pengalaman yang baik dan 

buruk jika dituliskan akan menambah suasana baru bagi perkembangan 

psikologis siswa. Siswa yang terampil menulis akan mengingat hal-hal 

yang telah terjadi, menyusun secara berurutan menjadi cerita yang masuk 

akal dan mudah dipahami.  

Pengalaman yang telah dituliskan bisa menjadi pelajaran bagi diri 

sendiri dan orang lain. Penulis akan merasa lega dan orang lain juga 

mendapatkan manfaatnya. Jika suatu ketika terjadi peristiwa yang sama, 

maka pengalaman seseorang akan membantu mempersiapkan diri pada 

permasalahan yang sama untuk menemukan jalan keluar yang lebih baik.
13

 

Materi menulis pengalaman pada siswa kelas V A MI terdapat pada 

Standar Kompetensi 5.1 Memahami cerita suatu peristiwa dan cerita 

pendek anak yang disampaikan secara lisan. Dengan  Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat). Siswa 

                                                           
13Gita Romadhona, Widyawati Oktavia. Superlengkap Bahasa Indonesia. (Gagas Media: Jakarta, 2011) Hal 15-16 
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diharapkan dapat  menulis cerpen materi  pengalaman  melalui pemetaan 

pikiran yang telah dibuat siswa. Berikut adalah contoh cerpen yang ditulis 

setelah membuat pemetaan pikiran. 

 

Gambar 2.1  

Pemetaan Pikiran 

 

Liburan ke Kebun Binatang. 

Pada hari minggu  aku dan keluargaku jalan-jalan ke kebun binatang. 

Sepanjang perjalanan sangat macet. Aku menikmati antrian panjang 

menuju pintu masuk kebun binatang. Aku berkeliling di kebun binatang 

bersama keluarga. Disana banyak sekali binatang, seperti monyet, 

komodo, buaya, burung merak, burung kakak tua, rusa, unta, gajah dan 

masih banyak lagi. Pengunjung memberikan makanan pada hewan. 

Sedangkan aku tertarik berjabat tangan dengan burung kakak tua. “Hai 

burung, apa kabar?” burung pun semakin mendekatiku ketika melihat 

makanan kesukaannya di tanganku. 
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Aku beristirahat di bawah pohon, sesudah beristirahat aku langsung 

jalan-jalan lagi. Disana aku bertemu monyet, sesudah dari kandang 

monyet aku langsung foto-foto. Sesudah berfoto-foto aku langsung 

keliling lagi. Aku ketemu sama pawang ular kobra di depan  gerbang 

perahu atau sepeda air. Aku juga bertemu harimau sebelum  membeli tiket 

untuk naik perahu dayung. Aku memotret hewan-hewan yang sedang 

bergaya dan makan ketika naik perahu. Beberapa menit aku langsung 

pulang disana aku juga melihat ada pawang ular phiton yang besar. Aku 

mencoba memberikan makan dan berfoto bersama. 

Tiba-tiba perutku lapar. “Ibu, bolehkah  kita makan dulu di jalan 

darmo dekat kebun binatang?”. Kemudian ibu menjawab sambil 

memelukku. “Iya adik, mari kita makan bersama sejenak”. Setelah puas 

makan, aku ingin membuang sampah sampah tapi tidak ada sampah 

berserakan, jadi aku bawa sampai saya menemukan  tempat sampah. Tiba-

tiba hujan deras. Aku dan keluargaku memilih berteduh sebentar 

kemudian melanjutkan perjalanan  pulang. Sesudah sampai di rumah aku 

langsung tidur. Sungguh indah hari ini bisa melihat hewan 

menggemaskan. Semoga besok akan lebih banyak koleksi  hewan lagi. 

4. Fungsi Pembelajaran Menulis 

Pembelajaran menulis memiliki fungsi penting dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Siswa yang terampil menulis akan mudah 

mentransformasikan ide dan pikiran dalam menulis cerpen. Halliday 
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menjelaskan fungsi menulis bagi siswa yang sebagai berikut: 

a. Belajar untuk menulis, artinya pengalaman siswa praktik menulis 

sekaligus dapat belajar untuk menulis yang lebih baik. Pengalaman 

dalam pengumpulan dan mengorganisasi ide, menyusun kerangka 

tulisan, dan memperbaiki tulisan berdasarkan feedback guru akan 

menjadi pelajaran berharga bagi siswa untuk kegiatan menulis 

selanjutnya 

b. Belajar tentang bahasa tulis, artinya siswa akan menemukan keunikan 

bahasa tulis dan teknik penulisan yang berbeda dari bahasa lisan pada 

saat siswa belajar menulis. Aktivitas atau praktik menulis 

memungkinkan siswa dapat belajar menggunakan tanda-tanda baca, 

huruf besar dan kecil, atau cara menuliskan kata-kata dengan tepat. 

c. Belajar melalui tulisan, artinya tulisan atau karangan merupakan 

sumber atau sarana belajar yang sangat berharga. Tulisan memberikan 

informasi yang mudah diperoleh dan digunakan mengenai berbagai 

bidang ilmu. Fenomena ini mengharuskan siswa menggali dan 

memahami informasi atau materi untuk melaksanakan tugas menulis.
14

 

 

 

 

                                                           
14 Kundharu Saddhono, Slamet. Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014) Hal.202 
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C. Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar menurut Hilgard adalah proses perubahan perilaku melalui 

kegiatan atau  prosedur latihan, baik latihan di dalam laboratorium 

maupun dalam lingkungan alamiah. Belajar bukanlah sekadar 

mengumpulkan informasi. Belajar adalah proses mental yang terjadi 

dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan perubahan perilaku. 

Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan 

lingkungan yang disadari.  

Belajar pada dasarnya adalah  suatu proses aktivitas mental seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan 

perubahan tingkah  laku yang bersifat positif  baik perubahan dalam aspek 

pengetahuan, sikap maupun psikomotor. Dikatakan positif, oleh karena 

perubahan perilaku itu bersifat adanya penambahan dari perilaku 

sebelumnya yang cenderung menetap ( tidak mudah dilupakan). 
15

 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hamalik menjelaskan 

bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik. Sundjana 

                                                           
15 Wina Sanjaya. Kurikulum dan Pmbelajaran. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013) Hal.229 
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berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.
16

 

2. Aspek Hasil Belajar 

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu 

dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu  kawasan dari 

taksonomi. Benyamin S. Bloom dan D. Krathwohl memilah taksonomi 

pembelajaran dalam  tiga kawasan, yakni kognitif, afektif, dan psikomotor 

seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kawasan Kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan 

pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal dari 

tingkat pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi 

b. Kawasan  Afektif adalah  satu  dominan yang berkaitan dengan sikap, 

nilai-nilai interes, apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian perasaan 

sosial. Tingkatan afeksi ini dari yang paling sederhana sampai yang 

kompleks adalah kemauan menerima, kemauan menanggapi, 

berkeyakinan, penerapan karya, ketekunan dan ketelitian. 

c. Kawasan Psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. Adapun urutan 

                                                           
16 Kunandar, Penelitian Autentik. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014). Hal. 62 
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tingkatan dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks 

adalah persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan, mekanisme, 

respons terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan originasi.
17

 

Pada kegiatan keterampilan menulis cerpen, guru mengevaluasi 

psikomotor siswa. Adapun ruang lingkup psikomotor mempunyai lima 

tingkat prestasi seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Imitasi (P1) 

Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan 

sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan 

sebelumnya. Contohnya, peserta didik dapat memukul bola dengan 

tepat karena pernah melihat atau memerhatikan hal yang sama 

sebelumnya. Adapun kata kerja yang digunakan adalah menyesuaikan, 

menggabungkan, mengatur, mengumpulkan, menimbang, 

memperkecil, memperbesar, membangun, mengubah, dan lain-lain. 

b. Manipulasi (P2) 

Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana 

yang belum pernah dilihat, tetapi berdasarkan pada pedoman atau 

petunjuk saja. Sebagai contoh, peserta didik dapat memukul bola 

dengan tepat hanya berdasarkan petunjuk guru atau teori yang 

dibacanya. Kata kerja yang digunakan adalah mendemonstrasikan, 

                                                           
17 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). Hal 35-38 
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merancang, memilah, melatih, memperbaiki, mengidentifikasi, 

menempatkan, membuat, memanipulasi, dan mencampur. 

c. Presisi (P3) 

Kemampuan tingkat presisi adalah kemampuan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang akurat sehingga mampu menghasilkan produk 

kerja yang tepat. Contoh, peserta didik dapat mengarahkan bola yang 

dipukulnya sesuai dengan target yang diinginkan.  

d. Artikulasi (P4) 

Kemampuan pada tingkat artikulasi adalah kemampuan melakukan 

kegiatan yang kompleks dan tepat sehingga hasil kerjanya merupakan 

sesuatu yang utuh. Sebagai contoh, peserta didik dapat mengejar bola 

kemudian memukulnya dengan cermat sehingga arah bola sesuai 

dengan target yang diinginkan. Dalam hal ini, peserta didik sudah 

dapat melakukan tiga kegiatan yang tepat, yaitu lari dengan arah dan 

kecepatan tepat serta memukul bola dengan arah yang tepat pula. 

Siswa diharapakan melakukan serangkaian tindakan yang 

berkaitan secara tepat, cepat, dan tepat waktu. Adapun kata kerja yang 

digunakan adalah mengalihkan, menggantikan, memutar, mengirim, 

memindahkan, mendorong, menarik, memproduksi, mencampur, 

mengoperasikan, mengemas, membungkus, dan lain sebagainya. 
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e. Naturalisasi (P5) 

Kemampuan pada tingkat naturalisasi adalah kemampuan 

kegiatan secara reflek, yakni kegiatan yang melibatkan fisik saja 

sehingga efektifitas kerja tinggi. Sebagai contoh tanpa berpikir 

panjang peserta didik dapat mengejar bola kemudian memukulnya 

dengan cermat sehingga arah bola sesuai dengan target yang 

diinginkan. Kata kerja yang digunakan meliputi mengalihkan, 

mempertajam, membentuk, menggunakan, memulai, menempel, 

menseketsa, menimbang, mendesain, dan sebagainya.
18

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seperti yang 

dijelaskan sebagai berikut:
19

 

a. Faktor Internal 

Faktor internal atau yang ada dalam diri siswa dikelompokkan dalam: 

1. Faktor bawaan (herediter) dan faktor perolehan (achievement). 

Faktor bawaan yang besar pengaruhnya terhadap proses belajar 

adalah kecakapan (ability), yang dibedakan antara kecakapan 

umum (kecerdasan atau inteligensi) dan kecakapan khusus (bakat). 

Kecerdasan dan bakat merupakan kecakapan yang masih bersifat 

                                                           
18 Kunandar, Penilaian Autentik. Hal. 259-261 
19 Nana Syaodih Sukmadinata, et al. Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi. (Bandung: Refika Aditama, 

2012). Hal. 197-200 
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potensial, yang diaktualisasikan dalam berbagai bentuk kecakapan 

nyata (achievement). Kecakapan nyata ini sangat bervariasi, mulai 

dari yang sangat sederhana seperti kecakapan mendengar atau 

melihat sampai dengan yang sangat kompleks dan sulit seperti 

kecakapan para astronot memperbaiki pesawat diangkasa luar, atau 

kecakapan para menteri mengatasi krisis moneter.  

2. Faktor kecakapan berbahasa baik lisan maupun tertulis. Bahasa 

merupakan alat komunikasi dan sekaligus alat untuk belajar. 

Melalui penggunaan bahasa siswa belajar dari guru, buku, media 

massa, interaksi dengan teman sebaya atau interaksi dengan 

lingkungan. Kemampuan berbahasa yang baik memungkinkan 

penyampain dan penerimaan pesan atau pengetahuan yang baik, 

sehingga menghasilkan pengetahuan yang baik pula.  

3. Keberhasilan belajar siswa juga dipengaruhi oleh kondisi 

kesehatan dan alat indera. Siswa akan belajar dengan giat dan 

mencapai hasil optimal apabila badannya sehat, terhindar dari 

berbagai penyakit atau  gangguan fisik dan alat indera berfungsi 

dengan baik. Anak yang memiliki alat-alat indera yang baik 

terutama indera penglihatan dan pendengaran akan bisa belajar 

dengan baik. sebaliknya jika mengalami gangguan penyakit ini 

maka dapat menghambat perkembangan belajar.  
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4. Faktor sikap, minat, motivasi dan kebiasaan belajar. Sikap siswa 

yang positif akan melaksanakan semua tuntutan dan tugas yang 

diberikan sekolah dengan baik. Berbeda dengan  siswa yang 

bersikap negatif akan enggan melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan. Begitu juga dengan minat dan motivasi siswa dalam 

belajar akan banyak dipengaruhi oleh guru dalam menyajikan 

pelajaran, teman  sebaya yang  selalu  memberikan dorongan, dan 

lingkungan sekitar yang nyaman.  

5. Masih  ada kaitan dengan sikap dan minat adalah motivasi atau 

dorongan belajar. Para siswa akan giat belajar apabila mereka 

mempunyai motivasi belajar yang kuat. Besar kecilnya motivasi 

belajar yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: 

kejelasan tujuan yang akan dicapai, keberartian  dari program yang 

diikuti bagi perkembangannya, kesesuaian program dengan 

kemampuan siswa serta keberhasilan yang telah diperoleh siswa 

dalam proses pengajaran. Guru hendaknya menciptakan situasi di 

atas agar motivasi belajar para siswanya tetap besar.  

b. Faktor eksternal 

Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang 

berasal dari lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat sekitar. 
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1. Lingkungan belajar 

Lingkungan belajar mencakup lingkungan fisik dan nonfisik. 

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh lingkungan fisik, seperti 

ruangan tempat  siswa belajar, meja dan kursi yang digunakan, 

lampu atau cahaya dan ventilasi, serta suasana sekitarnya. Belajar 

membutuhkan kenyaman, suasan yang tenang, serta dukungan 

fasilitas yang memadai. Anak tidak mungkin belajar dengan baik 

dalam ruangan yang sempit, panas, pengap, kotor dan berantakan.  

2. Lingkungan sosial-psikologis 

Para siswa akan belajar dengan tenang, tekun dan bergairah 

apabila berada dalam lingkungan yang memiliki suasana dan 

hubungan sosial-psikologis yang menyenangkan. Di rumah siswa 

cukup dekat dan akrab dengan orang tua serta saudara-saudaranya. 

Siswa saling menyanyangi, saling mengerti, membantu dan 

memberikan dorongan. 

3. Sekolah 

Lingkungan sekolah yang kondusif akan membangkitkan 

gairah belajar siswa. Guru-guru cukup mengerti keadaan, 

perkembangan siswa, memberikan bimbingan dan layanan dengan 

baik. Sehingga siswa akan tertantang dan  terdorong untuk 

berprestasi dan berkompetisi ketika guru menyajikan pelajaran 

dengan baik. 
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D. Cerpen 

1. Pengertian Cerpen 

Cerpen adalah rangkaian peristiwa yang terjalin menjadi satu dan 

terdapat konflik antartokoh atau dalam diri tokoh itu sendiri, latar dan 

alur. Peristiwa dalam cerita berwujud  hubungan antartokoh, tempat, dan 

waktu yang membentuk satu kesatuan. Hampir sama dengan kehidupan 

nyata, peristiwa terjadi karena kesatuan manusia, tempat, dan waktu. Beda 

cerpen dengan kehidupan  nyata adalah terletak pada sifatnya. Peristiwa 

dalam kenyataan bersifat persepsional komunal. Sedangkan peristiwa 

dalam cerita bersifat imajinasi individual. Peristiwa dalam cerpen 

dideskripsikan dengan kata-kata sebagai perasaan imajinasi pengarang 

terhadap suatu peristiwa yang dibayangkan. Rangkaian peristiwa itulah 

yang membentuk genre cerpen, sehingga baik buruknya cerpen ditentukan 

pada penggambaran peristiwa yang dilukiskan oleh pengarangnya. 

Cerpen merupakan genre fiksi yang bentuknya ada dua, yaitu (1) novel 

atau roman adalah cerita fiksi yang rangkaian peristiwanya panjang dan 

menghadirkan banyak konflik dan persoalan, (2) cerpen adalah rangkaian 

peristiwa pendek yang  menghadirkan satu konflik dalam satu persoalan. 

Karakter utama dalam fiksi (cerpen) adalah pada peristiwa, yaitu suatu 

kejadian yang didalamnya ada hubungan antara tokoh, alur, dan setting. 

Peristiwa dalam cerpen menunjukkan dua pola, yaitu peristiwa monologis 

yang merupakan penggambaran keadaan dan kedirian yang bersifat 
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tunggal, di situ tokoh sedang bermonolog atau penulis sedang 

menggambarkan keadaan; dan peristiwa dialogis yang merupakan 

penggambaran keadaan hubungan tokoh dengan tokoh dalam suatu tempat 

dan waktu tertentu. 
20

 

2. Unsur-unsur Cerpen 

Cerpen jenis karya sastra yang memaparkan kisah  tentunya tidak 

lepas dari unsur-unsur intrinsik, yaitu : 

a. Tokoh 

Tokoh dalam cerita ini adalah orang atau individu yang hadir 

sebagai pelaku dalam sebuah cerita yang mengaktualisasikan ide-ide 

penulis. Tokoh adalah manusia yang alamiah, bebas bertindak dan 

berpikir sesuai konteks diri dalam cerita. Jika tokoh dipaksa mengikuti 

pikiran penulis maka cerita bisa menjadi khotbah belaka. Kealamian 

cerita tidak ada sehingga pembaca menjadi jenuh. Hal penting dalam 

menceritakan tokoh-tokoh adalah kesesuaian tindakan dan pikiran 

tokoh-tokoh dengan konteks cerita yang meliputi: usia tokoh, peran, 

dan kedudukan sosial tokoh, serta psikologi tokoh. 

b. Latar 

Menurut Stanton, latar cerita adalah lingkungan, yaitu dunia 

cerita sebagai tempat peristiwa terjadi. Dalam latar inilah segala 

                                                           
20 Heru Kurniawan Sutardi, Penulisan Sastra  Kreatif. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012). Hal. 59-61 
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peristiwa yang menyangkut hubungan antartokoh terjadi. Latar dalam 

cerpen biasanya mempunyai dua tipe, yaitu: (1) latar yang diceritakan 

secara detail, ini biasanya terjadi jika cerpen fokus pada persoalan 

latar. (2) latar yang tidak menjadi fokus utama atau masalah, biasanya 

latar hanya disebut sebagai background saja sebagai tempat terjadinya 

peristiwa, tidak dideskripsikan secara detail. 

Latar dalam cerita biasanya menyangkut tiga hal; (1) latar 

tempat yaitu latar yang menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa 

yang diceritakan pada tempat atau lokasi tertentu secara geografis, 

misalnya; rumah, sekolah, nama desa dan kota, dan lain sebagainya. 

(2) latar waktu ini berhubungan dengan masalah kapan terjadi 

peristiwa-peristiwa dalam cerita. Masalah “kapan” ini biasanya 

berhubungan dengan waktu faktual. Waktu yang dapat dikaitkan 

dengan peristiwa sejarah. (3) latar sosial merupakan latar yang 

menyaran pada kondisi sosial masyarakat sebagai tempat cerita. 

Kondisi masyarakat ini meliputi kebiasaan masyarakat dan adat 

istiadat yang dijadikan sebagai latar cerita. 

c. Alur 

Alur adalah keseluruhan sekuen (bagian) peristiwa-peristiwa 

yang terdapat dalam cerita. Menurut Stanton alur adalah rangkaian 

peristiwa yang terbentuk karena proses sebab akibat (kausal) dari 

peristiwa-peristiwa lain. Hal ini menunjukkan bahwa alur bukanlah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 

 

rangkaian waktu dalam cerita, melainkan rangkaian peristiwa yang 

membentuk cerita. Kehadiran peristiwa-peristiwa ini mempunyai 

hubungan erat yang menyebabkan hadirnya peristiwa lainnya. Jalinan 

antar peristiwa inilah yang disebut sebagai alur. 

Menurut Stanton, alur dalam prosa fiksi memliki tiga bagian: 

awal, tengah, dan akhir. Bagian awal dalam alur fiksi (cerpen) 

mengandung eksposisi dan elemen instabilitas. Eksposisi merupakan 

istilah yang yang biasanya dipergunakan untuk menunjuk pada proses 

yang dipergunakan pengarang untuk mendeskripsikan berbagai 

informasi yang diperlukan dalam pemahaman cerita. Kehadiran 

eksposisi inilah sebagai awal cerita yang menyebabkan terjadinya 

suatu cerita yang berisi elemen instabilitas, baik bersifat implisit 

ataupun eksplisit. Selain eksposisi dan instabilitas, biasanya pada 

bagian awal sudah diperkenalkan tentang konflik yang akan terjadi.  

Konfliks mengalami komplikasi dan klimaks pada bagian 

tengah. Konflik adalah sesuatu yang dramatik terjadi pertarungan 

antardua atau lebih kekuatan pada tokoh, sehingga terjadi aksi-aksi 

balasan. Menurut Staton, konflik dalam cerita berisi konflik internal 

dan eksternal. Konflik internal merupakan konflik antara dua 

keinginan dalam diri seorang tokoh (psikologis), sedangkan konflik 

eksternal merupakan konflik antara tokoh yang satu dengan tokoh 

yang lainnya. Sedangkan bagian akhir terdiri dari segala sesuatu yang 
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berasal dari klimaks menuju ke pemecahan masalah atau hasil cerita. 

Akhir cerita yang baik inilah yang berkesan bagi penikmat cerpen.
21

 

d. Tema  

Tema adalah  pokok pikiran yang menjadi dasar sebuah cerita. 

Tema dijadikan dasar cerita oleh penulis untuk mengetengahkan cerita 

yang disampaikannya. Seperti halnya cerita anak, tema dalam cerpen 

bisa berupa masalah kemanusian, kekuasaan, masyarakat, kasih 

sayang, dan sosial. Tema tidak bisa berdiri sendiri tanpa disertai unsur 

lain seperti unsur tokoh, alur, latar dan sebagainya. Tema di dalam 

cerpen satu dengan yang lain bisa saja sama, misalnya tentang 

persahabatan. Namun alur cerita, konflik, tokoh, dan pesan yang 

disampaikan pastilah berbeda.  Jika  sama persis dan hanya tokoh 

cerita yang berbeda,  pastilah menyontek cerpen yang lain atau disebut 

plagiat. Plagiat adalah pengambilan karangan orang lain dan 

menjadikannya seolah-olah karangan sendiri, misal menerbitkan karya 

tulis orang lain atas nama dirinya sendiri. 

e. Nilai atau Amanat  

Sebagai karya fiksi, isi dari sebuah cerpen memang bukan 

suatu laporan kejadian nyata. Namun tema cerpen benar-benar ada di 

sekitar kita. Misalnya, cerita tentang persahabatan, kejahatan, atau 

                                                           
21 Heru Kurniawan Sutardi, Penulisan Ilmu, Hal.61-70 
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kritik sosial tentang pemerintah. Di dalam cerpen, selalu ada sesuatu 

yang dapat kita ambil dan kita teladani. Hal itulah yang disebut nilai 

yang kita dapatkan setelah membaca karya sastra.  

 Nilai atau kehidupan yang terdapat dalam sebuah cerpen dapat 

dikategorikan menjadi beberapa jenis: 

1. Nilai agama adalah  nilai-nilai yang didasarkan atas ajaran agama 

dan kitab suci 

2. Nilai moral adalah nilai-nilai yang didasarkan pada nilai moral 

masyarakat setempat yang dianggap baik 

3. Nilai sosial adalah nilai-nilai yang didasarkan pada adat istiadat 

yang biasa ada pada masyarakat setempat. 

Nilai-nilai kehidupan dalam cerpen dikemukakan oleh 

pengarang dengan beragam cara, misalnya melalui deskripsi langsung, 

sikap tokoh, atau percakapan antartokoh. Secara umum, nilai-nilai 

kehidupan dapat disampaikan secara tersurat dan tersirat. Tersurat 

biasanya pengarang menyampaikan secara langsung nilai-nilai tersebut 

dalam dialog atau deskripsi narasi. Sedangkan tersirat, pengarang 

menyampaikan nilai-nilai tersebut secara tidak langsung melalui 

karakteristik tokoh, atau pesan tak tersurat lainnya.
22

 

 

                                                           
22 Gita Romadhona, et al. Superlengkap,  Hal. 250-252 
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3. Ciri-ciri Cerpen 

Cerpen memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan novel. Adapun ciri-ciri 

cerpen adalah sebagai berikut:
23

 

a. Cerita fiksi yang habis dibaca satu kali duduk 

b. Bentuk tulisannya singkat, padat, dan lebih pendek daripada novel. 

c. Ceritanya berpusat pada suatu peristiwa/insiden/konflik pokok. 

d. Jumlah dan pengembangan pelaku terbatas. 

e. Keseluruhan cerita memberikan satu efek/kesan tunggal dan lurus. 

f. Sumber cerita dari kehidupan sehari-hari, baik pengalaman sendiri 

maupun orang lain. 

g. Panjang cerita pendek kurang dari 2000 kata, panjang cerita sedang 

terdiri dari 2000 sampai 5000 kata, sedangkan cerita panjang lebih dari 

5000 kata. 

E. Metode Pemetaan Pikiran 

1. Pengertian Pemetaan Pikiran 

Metode yang baik harus membantu kita mengingat perkataan dan 

bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu 

mengorganisasi materi, dan memberikan wawasan baru. Peta pikiran 

memungkinkan terjadinya semua hal itu. Dikembangkan oleh Tony 

Buzan, Kepala Brain Foundation, Peta Pikiran  adalah metode mencatat 

                                                           
23 Jabrohim, Pengajaran Sastra. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994) Hal.165-166 
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kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak informasi. Setelah 

selesai, catatan yang dibuat membentuk sebuah pola gagasan yang saling 

berkaitan, dengan topik utama di tengah dan subtopik dan perincian 

menjadi cabang-cabangnya. Peta pikiran terbaik adalah peta pikiran yang 

warna-warni dan menggunakan banyak gambar dan  simbol. Biasanya 

tampak seperti karya seni. 

Buzan mengatakan, yang didasarkan pada penelitian tentang cara otak 

memproses informasi, bekerja bersama otak, bukan menentangnya. Para 

ahli pernah menyangka bahwa otak memproses dan menyimpan informasi 

secara linear, seperti metode mencatat tradisional. Para ilmuwan sekarang 

mengetahui bahwa otak mengambil informasi campuran gambar, bunyi, 

aroma, pikiran, dan perasaan kemudian memisahkannya ke dalam bentuk 

linear, misalnya pidato atau karya tulis. Saat otak mengingat informasi, 

biasanya dilakukannya dalam bentuk gambar warna-warni, simbol, bunyi, 

dan perasaan. 
24

 Pemetaan pikiran juga dijelaskan sebagai berikut : 

a. Teknik pemanfaatan  keseluruhan otak dengan menggunakan citra 

visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. 

b. Cara mencatat yang efektif, efisien, kreatif, menarik, mudah dan 

berdaya guna karena dilakukan dengan cara memetakan pikiran-

pikiran kita. 

                                                           
24 Bobby Deporter, Quantum Teaching, Hal. 175-176 
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c. Sistem berpikir yang terpancar (radiant thinking) sehingga dapat 

mengembangkan ide dan pemikiran ke segala arah, divergen, dan 

melihatnya secara utuh dalam berbagai sudut pandang. 

d. Alat organisasional informasi yang bekerja sesuai dengan mekanisme 

kerja otak sehingga dapat memsukkan dan mengeluarkan informasi 

dari dan ke dalam otak dengan mudah. 

e. Metode penulisan yang bekerja dengan menggunakan prinsip 

manajemen otak sehingga dapat membuka seluruh potensi dan 

kapasitas otak yang mash tersembunyi. 
25

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Pemetaan Pikiran 

Pemetaan pikiran membantu pembelajar mengatasi kesulitan, 

mengetahui apa yang hendak ditulis, serta bagaimana mengorganisasi 

gagasan, sebab teknik ini mampu membantu pembelajar menemukan 

gagasan, mengetahui apa yang akan ditulis pembelajar, serta bagaimana 

memulainya. Peta pikiran sangat baik untuk merencanakan dan mengatur 

kesulitan menulis cerpen.  Adapun kelebihan pemetaan pikiran ini antara 

lain : 

a. Cara ini cepat 

b. Teknik dapat digunakan untuk mengorganisasi ide-ide yang muncul 

dalam pemikiran 

                                                           
25 Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping dalam Kurikulum Pembelajaran. (Jakarta: Elex Media 

Komputindo) Hal. 2-3 
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c. Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain 

d. Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis 

Selain memiliki kelebihan, pemetaan juga mempunyai kekurangan, 

seperti : 

a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat. 

b. Tidak seluruh murid belajar. 

c. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukan.
26

 

3. Kegunaan Pemetaan Pikiran 

  Pemetaan pikiran sangat membantu anak didik, diantara kegunaan 

pemetaan pikiran adalah sebagai berikut 

a. Mengumpulkan data yang hendak digunakan untuk berbagai keperluan 

secara sistematis. 

b. Mengembangkan dan menganalisis ide/pengetahuan. 

c. Memudahkan untuk melihat kembali sekaligus mengulang ide-ulang 

ide dan gagasan. 

d. Membuat banyak pilihan dari berbagai rute keputusan yang akan 

dipakai. 

e. Mempermudah proses brainstorming karena ide dan gagasan yang 

selama ini tidak mudah direkam maka menjadi mudah dituangkan di 

atas selembar kertas. 

                                                           
26 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajarn Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014). Hal 

106-107 
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f. Dapat melihat gambaran besar dari suatu gagasan, sehingga membantu 

otak bekerja terhadap gagasan tersebut 

g. Menyederhanakan struktur ide dan gagasan yang semula rumit, 

panjang dan tidak mudah dilihat menjadi lebih mudah. 

h. Menyeleksi informasi berdasarkan sesuatu yang dianggap penting dan 

sesuai dengan tujuan. 

i. Mempercepat dan menambah pemahaman pada saat pembelajaran 

karena dapat melihat keterkaitan antartopik yang satu dengan yang 

lainnya. 
27

 

4. Langkah-langkah Membuat Pemetaan Pikiran. 

Membuat sebuah peta pikiran ini diperlukan beberapa bahan, yaitu 

kertas kosong tidak bergaris, pena, dan pensil warna. Buzan 

mengemukakan ada tujuh langkah untuk membuat pemetaan pikiran. 

Adapun tujuh langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
28

 

a. Memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar. Bagian tengah akan memberi kebebasan otak 

untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya 

lebih bebas dan alami. 

b. Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Karena sebuah 

gambar atau foto akan memunyai seribu kata yang membantu otak 

                                                           
27 Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping Hal. 8 
28 Tony Buzan,  Buku Pintar Mind Map. (Jakarta: Gramedia, 2012) Hal. 15 
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dalam menggunakan imajinasi yang akan diungkapkan. Sebuah 

gambar sentral akan lebih menarik, membuat otak tetap terfokus, 

membantu otak berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak. 

c. Menggunakan warna yang menarik. Karena bagi otak, warna sama 

menariknya dengan gambar. Warna membuat pemetaan pikiran lebih 

hidup, menambah energi pada pemikiran yang kreatif dan 

menyenangkan. 

d. Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 

menghubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke tingkat 

satu dan dua dan seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi.  

Otak senang mengaitkan dua (atau tiga atau empat) hal sekaligus. 

Apabila cabang-cabang dihubungkan akan lebih mudah diingat dan 

dimengerti. 

e. Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Karena 

garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang melengkung 

dan organis seperti cabang-cabang pohon jauh lebih menarik bagi mata 

f. Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Kata kunci tunggal 

memberi banyak daya dan fleksibilitas kepada peta pikiran. 

g. Menggunakan gambar. Setiap gambar sentral bermakna seribu kata. 

Dengan memperhatikan cara-cara membuat pemetaan pikiran dan 

menerapkannya dalam pembelajaran itu siswa dapat berlatih 

mengembangkan otaknya secara maksimal, siswa akan lebih mudah 
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berkonsentrasi karena setiap catatan yang dibuat oleh masing-masing 

siswa bersifat unik dan mudah dipahami. 

F. Hakikat Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Bahasa 

Bahasa merupakan salah satu kemampuan manusia terpenting yang 

menjadikan manusia lebih unggul daripada makhluk Allah yang lain. 

Bahasa menurut Samsuri adalah alat komunikasi yang membentuk fikiran 

dan perasaan manusia, keinginan dan perbuatan manusia, mempengaruhi 

dan dipengaruhi gerak badaniah bahkan dasar dari sesuatu masyarakat 

manusia itu sendiri. Bahasa sebagai alat komunikasi memperjelas 

kepribadian orang yang baik atau buruk, sebagai tanda daripada keluarga 

atau bangsa berasal, dan sebagai tanda daripada budi pekerti. 

Sedangkan bahasa menurut Keraf adalah alat komunikasi antara 

anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia. Bahasa merupakan  media utama dalam berkomunikasi. Dengan 

bahasa, manusia dapat menyampaikan gagasan, ide pikiran, perasaan, 

keinginan, dan lain-lain. Tarigan  menjelaskan prinsip dasar hakikat 

bahasa, yaitu (1) bahasa adalah suatu sistem, (2) bahasa adalah vokal, (3) 

bahasa tersusun daripada lambang-lambang arbitrari, (4) setiap bahasa 

bersifat unik, (5) bahasa dibangun daripada kebiasaan-kebiasaan, (6) 

bahasa  ialah alat  komunikasi, (7) bahasa berhubungan erat dengan 
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tempat.
29

 

Setiap manusia berkomunikasi dengan menggunakan bahasa ibu atau 

bahasa dari daerah lain. Bahasa memiliki beberapa fungsi penting. Menurut 

Halliday, bahasa memiliki  fungsi sebagai berikut: 
30

 

a. Fungsi instrumental, yaitu untuk menyampaikan peristiwa yang 

terjadi. 

b. Fungsi regulasi, yaitu untuk mengawasi serta mengendalikan peristiwa 

dalam masyarakat. 

c. Fungsi representasional, yaitu untuk membuat pertanyaan-pertanyaan, 

menyampaikan fakta dan pengetahuan, menjelaskan peristiwa, 

melaporkan sesuatu dan seterusnya. 

d. Fungsi interaksional, yaitu untuk menjamin terjadinya interaksi, 

memantapkan komunikasi, dan mengukuhkan interaksi antarwarga itu 

sendiri. 

e. Fungsi personal, yaitu untuk mengekspresikan maksud-maksud 

pribadi.  

f. Fungsi heuristik, yaitu untuk mempelajari pengetahuan, mencari ilmu, 

mengembangkan teknologi, dan menyampaikan rumusan-rumusan 

yang bersifat pernyataan. 

                                                           
29 Ngalimun, et al., Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia. (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014) 

Hal. 115 
30 Kunjana Rahardi. Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi. (Jakarta: Erlangga, 2009) Hal. 6 
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g. Fungsi imajinatif, yaitu untuk mendongeng, membuat cerita, 

menciptakan khayalan, mimpi, dan seterusnya. 

Dari pengertian bahasa dan fungsi yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi kepada orang lain 

untuk menyampaikan  ide, pesan, maksud, perasaan dan pendapat kepada 

orang lain. Biasanya menggunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) 

yang bersifat arbitrer sehingga orang yang diajak berbicara faham dan 

memberikan umpak balik. 

2. Fungsi Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fungsi mata pelajaran Bahasa  dan Sastra Indonesia lebih luas daripada 

fungsi Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Fungsi mata pelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia adalah sebagai berikut 

a. Sarana pembinaan kesatuan dan persatan bangsa 

b. Sarana peningkatan  pengetahuan dan keterampilan berbahasa 

Indonesia dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya 

c. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia 

untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni 

d. Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk 

berbagai keperluan menyangkut berbagai masalah  

e. Sarana pengembangan penalaran. 

Penerapan kelima fungsi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
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harus terpadu di dalam penyusunan buku pelajaran bahasa Indonesia untuk 

memberi penekanan salah satu fungsi pada satu bagian bahan 

pembelajaran. Misalnya, fungsi pertama sebagai sarana pembinaan 

kesatuan dan persatuan bangsa lebih mudah diterapkan pada pemilihan 

wacana atau bacaan yang secara halus dapat mendukung fungsi yang telah 

diuraikan di atas. 

3. Tujuan Bahasa Indonesia 

Tujuan pengajaran Bahasa Indonesia yang tercantum dalam GBPP 

Bahasa Indonesia ada dua, yaitu  tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun 

tujuan umum adalah sebagai berikut: 

a. Siswa menghargai Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 

bahasa negara 

b. Siswa memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan 

fungsi 

c. Siswa mampu menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan kematangan 

sosial. 

d. Siswa memiliki disiplin dalam berpikir  dan berbahasa 

e. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

Beberapa hal yang perlu digaris bawahi berkenaan dengan penulisan 
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dan penilaian buku pelajaran Bahasa Indonesia bahwa pembelajaran 

struktur atau tata bahasa tidak tabu dalam Kurikulum Bahasa Indonesia 

1994. Hal ini sesuai dengan tujuan umum butir kedua. Akan tetapi, ada 

catatan bahwa pembelajaran struktur itu kontekstual, tidak lepas-lepas. Hal 

berikutnya yang perlu digaris bawahi bahwa pembelajaran apresiasi sastra 

perlu disesuaikan dengan tujuan nomor lima. Ada sebagian penulis atau 

guru yang kurang mempedulikan pembelajaran apresiasi sastra. Alasan 

guru adalah  mata pelajaran Bahasa Indonesia, bukan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. 

Adapun tujuan khusus dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

a. Kelompok kebahasaan, seperti kosakata, lafal, dan tata bahasa 

b. Kelompok pemahaman, seperti mendengar dan membaca 

c. Kelompok penggunaan, seperti berbicara dan menulis 

Ketiga tujuan kelompok dicapai dengan pembelajaran bahasa secara 

terpadu, kontekstual, dan fungsional bagi siswa. Adanya kelompok 

kebahasaan yang berdiri sendiri menunjukkan bahwa pembelajaran tata 

bahasa  tidak  tabu dalam  pendekatan komunikatif, hanya pembelajaran 

tata bahasa itu harus terpadu dan kontekstual, tidak lepas-lepas sebagai 

teori hafalan.
31

 

 

                                                           
31 Sumardi, Buku Pelajaran Bahasa Indonesia SD. (Jakarta: Gramedia, 2000) Hal. 33-34 




